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ABSTRAK 

EFEK ANTIDIABETIK INFUSA DAUN BENALU KERSEN (Dendrophthoe 

pentandra L.Miq) PADA TIKUS JANTAN YANG DIINDUKSI ALOKSAN 

(Fatihah Az Zahra, Desember 2020, 84 halaman) 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

Latar Belakang. Daun benalu kersen (Dendropthoe pentandra L.Miq) merupakan 

jenis benalu yang bersifat hemiparasit dan mengandung senyawa aktif yaitu, 

flavonoid, terpenoid dan tanin. Senyawa tersebut mempunyai manfaat sebagai 

antidiabetes. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek penurunan kadar glukosa 

darah dari infusa daun benalu kersen (Dendrophthoe pentandra L.Miq) pada tikus 

jantan yang diinduksi aloksan.           

Metode. Penelitian ini merupakan studi eksperimental laboratorik dengan 

randomized prepost-test one group design. Penelitian menggunakan tikus putih jantan 

yang diinduksi aloksan yang terbagi menjadi 3 kelompok dosis  (38 mg/kgBB, 77 

mg/kgBB, dan 154 mg/kgBB). Pengukuran kadar glukosa darah sebelum induksi 

menggunakan glukometer dan pengukuran kadar glukosa darah pada hari ke-0, 7 dan 

14 dengan menggunakan metode GOD-PAP. Data diolah menggunakan Microsoft 

Excell 2010 dan SPSS dan dianalisis menggunakan uji homogenitas, uji normalitas, 

dan uji t berpasangan.                

Hasil. Pada hasil rerata kadar glukosa darah tikus didapatkan penurunan kadar 

glukosa darah pada hari ke-0 perlakuan, pada hari ke-7 setelah perlakuan terjadi 

peningkatan kadar glukosa darah dan pada hari ke-14 setelah perlakuan terjadi 

penurunan kadar glukosa darah kecuali pada kelompok dosis II dan III. Pada hasil uji 

t berpasangan tidak terjadi perbedaan signifikan pada hari ke-0 hari ke-7 dan hari ke-

14.                        

Simpulan. Pada penelitian ini infusa daun benalu kersen tidak memiliki efek 

penurunan kadar glukosa darah tikus putih jantan yang diinduksi aloksan.             

Kata kunci: daun benalu kersen, glukosa darah 

Mengetahui, 

        Pembimbing I                Pembimbing II 

                                                                                        

 dr. Subandrate, M. Biomed                      dr. Safyudin, M. Biomed. 

NIP. 198405162012121006                                     NIP.196709031997021001 
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ABSTRACT 

ANTIDIABETIC EFFECTS OF KERSEN SEAT LEAVES INFUSION 

(Dendrophthoe pentandra L. Miq) IN MALE RATS INDUCED BY ALLOXAN 

 

(Fatihah Az Zahra, December 2020, 84 pages) 

Sriwijaya University Faculty of Medicine 

Background. Kersen parasite leaves (Dendropthoe pentandra L. Miq) is a type of 

parasite that is hemiparasitic and contains active compounds, namely, flavonoids, 

terpenoids and tannins. This compound has benefits as an antidiabetic. This study 

aims to determine the effect of lowering blood glucose levels from the infusion of 

Kersen parasite leaves (Dendrophthoe pentandra L. Miq) in male rats induced by 

alloxan.                        

Method. This research is a laboratory experimental study with a randomized prepost-

test one group design. The study used alloxan-induced male rats which were divided 

into 3 dosage groups (38 mg / kg, 77 mg / kg, and 154 mg / kg). Measurement of 

blood glucose levels before induction using a glucometer and measurement of blood 

glucose levels on days 0, 7 and 14 using the GOD-PAP method. The data were 

processed using Microsoft Excel 2010 and SPSS and analyzed using the homogeneity 

test, normality test, and paired t test.             

Result. In the results of the mean blood glucose levels of rats, there was a decrease in 

blood glucose levels on the 0th day of treatment, on the 7th day after the treatment 

there was an increase in blood glucose levels and on the 14th day after the treatment 

there was a decrease in blood glucose levels except in the dose II group and III. In the 

paired t test, there was no significant difference on day 0, day 7 and day 14. 

Conclusion. In this study, Kersen parasite leaf infusion had no effect on reducing 

blood glucose levels of alloxan-induced male white rats. 

Key words: Kersen parasite leaves, blood glucose 

Mengetahui, 

        Pembimbing I                Pembimbing II 

                                                                                       

 dr. Subandrate, M. Biomed                      dr. Safyudin, M. Biomed. 

NIP. 19571116198522002                                     NIP.196709031997021001 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Diabetes melitus merupakan penyakit gangguan metabolik kronis yang 

disebabkan oleh tidak optimalnya kerja pankreas dalam memproduksi hormon insulin 

atau tidak efektifnya tubuh dalam menggunakan hormon insulin yang telah 

diproduksi. Insulin itu sendiri merupakan hormon yang mengatur keseimbangan  gula 

darah di dalam tubuh. Diabetes melitus merupakan salah satu dari empat penyakit 

tidak menular yang saat ini sedang menjadi target tindak lanjut oleh para pemimpin 

dunia karena kasus dan prevalensinya yang terus meningkat dalam beberapa dekade 

terakhir (Khairani, 2018). 

Hasil Riskesdas tahun 2018 menunjukkan terjadinya peningkatan prevalensi 

diabetes melitus pada penduduk dengan usia ≥ 15 tahun sebesar 2% dibandingkan 

dengan data pada tahun 2013. Provinsi NTT yang mempunyai prevalensi diabetes 

melitus terendah sebesar 0,9%, sedangkan prevalensi tertinggi terdapat di provinsi 

DKI Jakarta sebesar 3,4%. Pada provinsi Sumatera Selatan terjadi peningkatan 

prevalensi diabetes melitus sebesar 1,5% untuk penduduk yang berusia ≥ 15 tahun 

(Khairani, 2018). 

Umumnya, pengobatan diabetes melitus menggunakan OHO (Obat Hipoglikemik 

Oral) atau menggunakan injeksi insulin. Namun, selain harganya yang mahal kedua 

pengobatan tersebut memiliki efek samping seperti hipoglikemia, gangguan gastro-

intestinal, dan lain-lain (Soelistijo dkk., 2015), sehingga saat ini masyarakat lebih 

memilih menggunakan tanaman obat sebagai pengobatan karena dinilai lebih mudah 

didapatkan, mudah ditanam, dapat diramu sendiri dan lebih murah. Lebih dari 400 

jenis  tanaman terbukti dapat menurunkan gula darah karena tanaman tersebut 

mengandung senyawa-senyawa  seperti polisakarida, protein, flavonoid, alkaloid, 

steroid, dan terpenoid yang berkhasiat sebagai antidiabetes (H. A. Simanjuntak, 

2018). 
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Salah satu tumbuhan yang digunakan untuk pengobatan diabetes melitus adalah 

daun kersen (Muntingia calabura) yang mengandung saponin, flavonoid,  dan 

polifenol (Pramono & Santoso, 2014). Flavonoid, terpenoid dan tanin merupakan 

kandungan yang terdapat dalam daun benalu kersen yang bersifat semi parasit 

(Nirwana dkk, 2014). Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat 

beberapa kesamaan kandungan yang terdapat pada daun kersen dan daun benalu.  

Hasil uji fitokimia fraksi etanol air daun benalu kersen mengandung senyawa 

yang dapat digunakan sebagai antioksidan, antiinflamasi, antibakteri dan antidiabetik. 

Senyawa aktif tersebut antara lain, flavonoid dan terpenoid yang mempunyai aktivitas 

menghambat kerja enzim α-glukosidase (Sinulingga dkk., 2020). Penelitian lain yang 

menggunakan ekstrak etanol daun benalu kersen menunjukkan bahwa ekstrak 

tersebut mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, terpenoid, tanin dan saponin 

(Nirwana dkk., 2014). Terdapat beberapa perbedaan dalam kandungan senyawa pada 

kedua penelitian tersebut yang dapat terjadi karena perbedaan perlakuan pada daun 

benalu kersen (Sinulingga dkk., 2020). 

Kandungan flavonoid, terpenoid, alkaloid, dan antosianin diketahui dapat 

menghambat kerja enzim α-glukosidase (Kumar dkk., 2011). Enzim α-glukosidase 

berperan pada saat  pemecahan karbohidrat menjadi glukosa dan monosakarida 

lainnya. Jika dilakukan inhibisi pada enzim ini akan menyebabkan penghambatan 

absorbsi glukosa sehingga akan terjadi penurunan keadaan hiperglikemia setelah 

makan (Mataputun dkk., 2013). Selain itu, dengan kemampuannya sebagai 

antioksidan flavonoid juga dapat menurunkan kadar glukosa darah, flavonoid bersifat 

protektif terhadap kerusakan yang terjadi pada sel β pankreas dan dapat 

meningkatkan sensitivitas insulin (Ajie, 2015). Alkaloid, terpenoid dan antosianin 

juga berfungsi menghambat kerja enzim α-glukosidase sehingga dapat mengganggu 

serta menurunkan proses penyerapan glukosa di usus halus (Kumar dkk., 2011; 

Mataputun dkk., 2013).  

Pada penelitian ini digunakan metode infusa. Metode infusa yang digunakan 

akan dilakukan selama 15 menit pada suhu 90
o
C. Tumbuhan akan di ekstraksi dengan 
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pelarut air (Ainia, 2017).  Pelarut air dipilih karena murah, mudah diperoleh, stabil, 

tidak beracun, dan tidak mudah menguap (Sa’adah & Nurhasnawati, 2015). Infusa 

daun benalu kersen mempunyai efek antidiabetes karena memiliki efek inhibisi 

terhadap enzim α-glukosidase dengan tingkat kekuatan aktif (Tioline, 2019). 

Penelitian menggunakan hewan coba atau in vivo berperan penting dalam 

eksplorasi dan karakterisasi patofisiologi penyakit serta untuk mengevaluasi agen 

terapetik terhadap kadar gula darah (Al-Awar dkk., 2016). Karena belum adanya 

penelitian yang mengkaji manfaat infusa daun benalu kersen sebagai antidiabetes 

yang dilakukan secara in vivo menggunakan hewan coba serta tingginya prevalensi 

kasus diabetes melitus tipe II di Indonesia, maka peneliti melakukan penelitian yang 

bertujuan untuk mengkaji manfaat infusa daun benalu kersen sebagai obat 

antidiabetes. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah infusa daun benalu kersen mempunyai efek penurunan kadar glukosa 

darah pada tikus putih jantan yang diinduksi aloksan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui apakah infusa daun benalu kersen berpengaruh terhadap 

penurunan kadar glukosa darah pada tikus jantan yang diinduksi aloksan. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Mengidentifikasi pengaruh pemberian infusa daun benalu kersen terhadap 

penurunan kadar gula darah pada tikus putih jantan yang sudah diinduksi aloksan. 

1.4 Hipotesis  

Infusa daun benalu kersen mempunyai efek penurunan kadar glukosa darah 

pada tikus putih yang sudah diinduksi aloksan. 
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1.5 Manfaat Penelitian  

1.5.1 Manfaat Teoritis  

Sebagai informasi untuk penelitian selanjutnya mengenai pengaruh infusa 

daun benalu kersen terhadap penurunan kadar glukosa darah. 

1.5.2 Manfaat Praktis  

Memberikan pengetahuan kepada masyarakat luas tentang manfaat daun 

benalu kersen sebagai obat antidiabetes. 
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